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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang  
Organisasi adalah kumpulan dua orang atau lebih, dimana kumpulan 
tersebut harus memiliki tujuan dan melakukan kerjasama untuk mewujudkan 
tujuan organisasi, seperti pada organisasi pemerintah atau swasta. Setiap 
organisasi baik organisasi pemerintah maupun organisasi swasta berharap agar 
tujuannya yang telah ditentukan bisa tercapai. 
Keberhasilan suatu organisasi untuk mencapai tujuan bukan hanya dilihat 
dari masalah keuangan, sarana dan prasarana namun sangat tergantung pada 
sumber daya manusia dalam sebuah organisasi, selain itu dapat dikatakan pula 
bahwa suatu organisasi yang lengkap dengan sarana dan prasarana tidaak akan 
berarti tanpa adanya peran dari sumber daya manusia. 
Sumber daya manusia (SDM), merupakan salah satu unsur yang sangat 
menentukan keberhasilan dalam suatu organisasi untuk mencapai suatu tujuan, 
manusia merupakan unsur yang sangat penting dalam organisasi. Maka untuk 
mencapai tujuan organisasi salah satu hal yang perlu dilakukan seorang pemimpin 
adalah memberikan daya pendorong kepada para pegawai agar bersedia bekerja 
sesuai dengan yang diinginkan guna mencapai keberhasilan di dalam suatu 
organisasi tersebut. 
Sumber daya manusia yang berkualitas berpengaruh besar pada 
peningkatan teknologi yang semakin canggih, ini dapat dilihat dari keinginan 
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manusia yang selalu ingin menciptakan hal baru. Sumber daya manusia yang 
bermutu tinggi tidak lain bukan didapat dari pendidikan, pelatihan serta 
pengalaman. Sumber daya yang berkualitas mendasari adanya pemberian 
motivasi, karena dengan pemberian motivasi melahirkan sumber daya yang 
bermutu tinggi. Motivasi dalam suatu organisasi, khususnya didalam organisasi 
pemerintah sangat diperlukan karena berkenaan dengan kinerja yang harus 
diperlihatkan. Kinerja sendiri merupakan karakteristik seseorang, seperti bakat 
atau kemampuan. Akan tetapi sekarang ini masih banyak para pegawai yang tidak 
termotivasi, ini dapat dilihat dari pimpinan sendir, kurangnya  pengalaman yang 
dimiliki. Sehingga pelaksanaanya menyebabkan kurang optimal. 
Pada dasarnya golongan pimpinan sebagai penentu kebijakan dalam suatu 
organisasi. Bahkan golongan pemimpin ini dikenal sebagai pemilik usaha atau 
suatu organisasi. Pimpinan atau pemegang suatu organisasi tidak mungkin dapat 
bekerja secara sendirian, pimpinan membutuhkan oranglain yang dapat 
menjabarkan dan melaksanakan suatu kebijakan tersebut dalam organisasi. Orang 
lain atau bawahan, dapat digerakan sedemikian rupa sehingga mereka dapat 
memberikan pengabdian dan loyalitas terhdap kinerja organisasi dimana mereka 
bekerja dengan baik. 
Apabila bawahan atau pegawai memiliki semangat kerja dan loyalitas tinggi 
maka dapat dikatakan pegawai tersebut memiliki suatu motivasi atau memiliki 
perilaku yang menguntungkan bagi kemajuan organisasi. Sebaliknya jika bawahan 
atau pegawai tersebut menunjukan semangat kerja yang rendah, kurang bergairah, 
bahkan dilihat dari absensi terlalu tinggi, maka dapat dikatakan pegawai tersebut 
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kurang memiliki motivasi dalam bekerja. Dan jika dibiarkan terus menerus 
keadaan ini akan merugikan organisasi tersebut. Seorang pemimpin harus mencari 
tahu mengapa bawahan bersikap yang demikian dan segera mencari jalan keluar 
agar organisasi tersebut berjalan dengan baik dalam tujuan organisasi. 
Biasanya yang sering dikeluhkan oleh para pegawai yaitu kurang 
terpenuhinya kebutuhan dasar (basic need) , yaitu berupa pemenuhan kebutuhan 
fisik dan non fisik. Dengan terpenuhinya kebutuhan tersebut maka pegawai akan 
bersedia untuk bekerja dan melaksanakan tugasnya dengan baik. Mereka pun akan 
lebih memusatkan perhatiannya terhadap tugas dan tanggung jawab mereka 
sehingga hasil pekerjaannya pun meningkat. Untuk itulah dibutuhkan suatu 
motivasi atau dorongan bagi pegawai di dalam menyelenggarakan kegiatan 
sebagaimana tugas pokok dan fungsi yang telah diberikan. 
Motivasi merupakan suatu faktor yang mendorong seseorang untuk 
melakukan aktivitas tertentu, oleh karena itu, motivasi sering diartikan sebagai 
faktor pendorong perilaku seseorang, setiap yang dilakukan oleh seseorang pasti 
memiliki suatu faktor yang mendorong aktivitas tersebut. Kebutuhan dan 
keinginan seseorang berbeda-beda itu terjadi karena proses mental yang telah 
terjadi dalam diri seseorang, proses mental itu merupakan pembentukan persepsi 
pada diri orang yang bersangkutan dan proses pembentukan persepsi diri ini pada 
hakikatnya merupakan proses belajar seseorang terhadap segala sesuatu yang 
dialaminya dari lingkungan yang ada disekitarnya, dan dengan adanya motivasi 
dari pimpinan maka akan terciptanya kinerja para pegawai dengan baik.  
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Satuan Polisi Pamong Praja Kota Sukabumi mempunyai tugas membantu 
walikota dalam melaksankan urusan Pemerintahan Daerah dan tugas pembantuan 
yang diberikan di bidang ketenteraman, ketertiban umum, dan perlindungan 
masyarakat yaitu untuk menciptakan kota yang aman dan nyaman. Maka dari itu 
Dinas Satuan Polisi Pamong Praja memerlukan seorang pemimpin yang selalu 
memotivasi pegawai agar kinerja para pegawainya berjalan dengan baik sesuai 
dengan peraturan yang ditetapkan dikantor Dinas Satuan Polisi Pamong Praja kota 
sukabumi. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti di Dinas Satuan Polisi 
Pamong Praja Kota Sukabumi terdapat beberapa fenomena masalah yang 
menunjukan ketimpangan dalam bekerja sebagai berikut: 
1. Kuantitas, masih kurangnya pegawai yang ditempatkan di Satuan Polisi 
Pamong Praja Kota Sukabumi (Satpol PP) yaitu yang sekarang berjumlah 
45 orang yang seharusnya jumlah PNS kisaran minimal 100 orang. 
2. Kualitas, dalam melaksanakan tugas menegakan perda diantaranya perda 
tentang Kawasan Tanpa Rokok masih belum dilakasanakan dengan baik, 
Contohnya masih banyak orang yang merokok disembarangan tempat 
termasuk dilingkungan pendidikan, lingkungan pemerintahan, dan perda 
tentang PKL contohnya  masih banyak pedagang yang masih berjualan 
ditrotoar. 
Berdasarkan fenomena masalah yang telah diuraikan diatas maka peneliti 
tertarik untuk meneliti tentang judul “Pengaruh Motivasi Kepala Dinas 
Terhadap Kinerja Pegawai Satuan Polisi Pamong Praja Kota Sukabumi” 
5 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berkut : 
1. Bagaimana motivasi kepala dinas terhadap pegawai di Dinas Satuan 
Polisi Pamong Praja Kota Sukabumi ? 
2. Bagaimana kinerja pegawai Dinas Satuan Polisi Pamong Praja Kota 
Sukabumi ? 
3. Seberapa besar pengaruh motivasi kepala dinas terhadaap kinerja 
pegawai di Dinas Satuan Polisi Pamong Praja Kota Sukabumi. 
 
1.3. Maksud dan Tujuan 
1.3.1 Maksud Penelitian 
 Maksud dari penelitian yang dilaksanakan adalah mengumpulkan dan 
mengolah data tentang pengaruh motivasi kepala Dinas Satuan Polisi Pamong 
Praja Kota Sukabumi. 
1.3.2  Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan ruang lingkup permasalahan yang telah diuraikan diatas 
maka tujuan dari penelitian yang dislaksanakan sebagai berikut : 
1. Mengetahui pelaksanaan motivasi oleh kepala Dinas Satuan Polisi    
Pamong Praja Kota Sukabumi. 
2. Mengetahui kinerja pegawai terhadap pelaksanaan di Dinas Satuan 
Polisi Pamong Praja Kota Sukabumi. 
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3. Mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi kepala Dinas Satuan 
Polisi Pamong Praja Kota Sukabumi 
 
1.4  Kegunaan Penelitian  
Kegunaan penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti terdiri dari dua 
aspek yaitu aspek teoritis dan aspek praktis sebagai berikut: 
1.4.1 Kegunaan Teoritis 
 Kegunaan secara teoritis adalah sebagai pengembangan teori-
teori yang relevan dengan permasalahan penelitian ini dan dapat 
memberikan kontribusi positif bagi perkembangan  Ilmu 
Administrasi Publlik khususnya yang berkaitan dengan Motivasi dan 
Kinerja Pegawai. 
1.4.2 Kegunaan Prakatis 
Kegunaan secara  praktis dalam penelitian ini diharapkan hasil 
penelitian dapat menjadi masukan bagi Dinas Satuan Polisi Pamong 
Praja Kota Sukabumi.  
 
 
 
 
 
  
